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Pertumbuhan ikan nila dapat ditingkatkan apabila pemanfaatan pakan oleh ikan digunakan lebih efisien.  
Penambahan tepung teri diduga dapat meningkatkan tingkat pemanfaatan pakan.  Pakan yang memiliki asam 
amino mirip dengan komposisi asam amino sejenis akan memberikan laju pertumbuhan yang baik. Namun, 
kekurangan salah satu asam amino esensial dapat mengganggu proses pertumbuhan ikan. Subtitusi pakan dapat 
memberbaiki kongfigurasi asam amino untuk pakan yang mirip dengan kebutuhan asam amino pada ikan tersebut.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh substitusi tepung ikan dengan tepung teri dalam pakan 
terhadap efisiensi pemanfaatan pakan dan pertumbuhan benih ikan nila (O. niloticus).  Ikan uji yang digunakan 
adalah benih ikan nila (O. niloticus) berukuran 5–7 cm dengan rata-rata bobot awal 3,07±0,03 g dan kepadatan 1 
ekor/1 liter selama35 hari. Variabel yang dikaji meliputi nilai total konsumsi pakan (TKP), efisiensi pemanfaatan 
pakan (EPP), protein efisiensi rasio (PER), laju pertumbuhan relatif (RGR), dan kelulushidupan (SR). Penelitian 
ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan yaitu  A, B, C, D dan E 
masing-masing dengan penambahan tepung teri sebesar 0:100, 25:75, 50:50, 75:25, dan 100:0%. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penambahan tepung teri memberikan pengaruh yang nyata terhadap TKP, EPP, PER, dan 
RGR, namun tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap kelulushidupan (SR). Perlakuan C memberikan 
nilai performa terbaik pada TKP, EPP, PER, dan RGR masing-masing sebesar 80,70%, 69,45%, 2,19% dan 
1,60%/hari.  Kondisi kualitas air selama penelitian berada dalam kisaran yang layak untuk kehidupan ikan nila (O. 
niloticus).  Kesimpulan dari penelitian ini bahwa penambahan konsentrasi tepung ikan dan tepung teri dengan 
perbandingan 50:50% dalam pakan mampu meningkatkan TKP, EPP, PER, dan RGR. 
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ABSTRACT 
The growth of tilapia could be improved by the efficiently feed utilization. Dietary anchovy flour might 
increase the utilization rate of the feed. Feed with amino acid similary profile would give a better growth. However, 
the feed lack of one might essential amino acids might disrupt the process of growth the fish. The feed substitution 
could improve better amino acid configuration for better growth of fish. This experiment was to determine the 
effect of substitution of anchovy flour with fish meal in feed onthe feed utilization efficiency and growth of tilapia 
(O. niloticus) seed. The trial fish used 5-7 cm tilapia (O. niloticus) with initial average body weight of 3.07±0.03 
g/fish density was 1 fish/liter for 35 days. The variables measured included the totalfeed consumption (TFC), feed 
utilization efficiency (FUE), protein efficiency ratio (PER), relative growth rate (RGR), and survival rate (SR). 
The experimentwas used completely randomized design that consisted of 5 treatments and 3 replicates. The fifth 
treatments were treatment A, B, C, D, and E, with ration of dietary fish meal to anchovy flour was 0:100, 25:75, 
50:50, 75:25, and 100:0%, respectively. The data showed that dietary anchovy flour resulted significant effect on 





TFC, FUE, RGR, and PER values, but did not for SR value.  Treatment C showed the best performance values for 
TFC, FUE, PER, and RGR, with the values for 80,70%, 69,45%, 2,19%, and 1,6%/day, respectively. The water 
quality parameters during this study varried between suitable range for the tilapia (O. niloticus).  It was suggested 
that substitution of fish meal to anchovy flour with the ration of 50:50% in feed was able to increase the values of 
TFC,FUE, PER, and RGR. 
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PENDAHULUAN 
Menurut Rachmiwati (2008), ikan nila bersifat herbivora, omnivora dan pemakan plankton.  Sifat penting 
lain dari ikan nila adalah pertumbuhannya relatif cepat dibandingkan ikan jenis lainnya. Ikan nila dikenal sebagai 
ikan yang relatif tahan terhadap perubahan lingkungan hidup walaupun hidup di perairan tawar, kelompok ikan 
tilapia dapat bertahan hidup, tumbuh juga bereproduksi pada rentang salinitas yang luas (euryhaline) dengan kadar 
salinitas sampai 40 mg/ml. Nila adalah spesies akuakultur yang cukup menarik karena pertumbuhannya cepat, 
trofik level feeding-nya rendah sehingga dapat digunakan sebagai filter feeder, reproduksinya cepat dan mampu 
menstabilkan kelimpahan fitoplankton.   
Ikan membutuhkan energi untuk dapat tumbuh dan berkembang, dimana energi tersebut berasal dari nutrien 
yang dikonsumsi oleh ikan. Menurut Lovel (1989), faktor yang mempengaruhi kebutuhan nutrien pada ikan 
diantaranya adalah jumlah dan jenis asam amino esensial, kandungan protein yang dibutuhkan, kandungan energi 
pakan dan faktor fisiologis ikan.  Campuran yang seimbang dari bahan penyusun pakan serta kecernaan pakan 
merupakan dasar untuk penyusunan formulasi pakan yang sesuai dengan kebutuhan nutrisi ikan (Cho dan 
Watanabe, 1983). 
Menurut Astawan (2008), ikan teri sangat tinggi kandungan proteinnya, yaitu 42 g/100 g teri kering asin. 
Protein ikan teri mengandung sejumlah asam amino esensial, yaitu asam amino yang tidak dapat dibentuk di dalam 
tubuh, tetapi harus berasal dari makanan. Asam amino esensial yang paling menonjol pada ikan teri adalah  
isoleusin,  leusin,  lisin  dan valin. Selain  mengandung asam amino esensial, teri juga kaya akan asam amino non 
esensial. Asam amino non esensial yang  menonjol  pada   ikan  teri  adalah  asam  glutamat   dan  asam  aspartat. 
Sumbangan zat gizi yang sangat berarti dari ikan teri adalah mineral, kalsium, fosfor dan zat besi.  Ikan teri 
mengandung Ca (Calsium) yang mempunyai berfungsi untuk pertumbuhan tulang dan gigi. Mineral ini merupakan 
kation dalam tubuh dan berjumlah 1,5-2% dari berat tubuh. Sembilan puluh sembilan persen dari total Ca dalam 
badan terdapat pada tulang  dan gigi (hard tissue).  Calsium juga  berperan dalam jaringan kerangka tulang, maka 
Ca berperan dalam sistem saraf (Prawirokusumo, 1994), namun kelebihan Ca akan mempengaruhi fungsi dari 
ginjal. 
Penyusunan ransum ikan sebaiknya menggunakan protein yang berasal dari sumber nabati dan hewani 
secara bersama-sama untuk mencapai keseimbangan nutrisi dengan harga relatif murah (Mudjiman, 2002). Pakan 
yang diberikan pada ikan hendaknya bermutu baik sesuai dengan kebutuhan ikan, tersedia setiap saat, dapat 
menjamin kesehatan dan harganya murah (Amri, 2006).  
 
MATERI DAN METODE 
Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan nila dengan bobot rata-rata3,07±0,03g. Padat tebar 
setiap wadah 15 ekor/wadah.  Ikan nila yang digunakan berjumlah 225 ekor dan diperoleh dari Balai Pembenihan 
dan Budidaya Ikan Air Tawar (BPBIAT) Ngrajek, Jawa Tengah.Pakan diberikan 3 kali sehari yaitu pada pukul 
08.00, 12.00 dan 16.00 WIB dengan metode at station.  Wadah yang digunakan dalam penelitian ini adalah ember 
plastik sebanyak 15 buah dan setiap ember dipasang aerasi. 
Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 
4 perlakuan dan 3 kali ulangan.  Dosis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
- Perlakuan A: Pakan uji dengan perbandingan antara tepung teri dan tepung ikan sebesar 0:100%  
- Perlakuan B: Pakan uji dengan perbandingan antara tepung teri dan tepung ikan sebesar 25:75%  
- Perlakuan C: Pakan uji dengan perbandingan antara tepung teri dan tepung ikan sebesar 50:50%  
- Perlakuan D: Pakan uji dengan perbandingan antara tepung teri dan tepung ikan sebesar 75:25%  
- Perlakuan E: Pakan uji dengan perbandingan antara tepung teri dan tepung ikan sebesar 100:0%  
Bahan baku untuk pembuatan pakan yang digunakan yaitu tepung teri yang sudah diolah menjadi tepung, 
tepung ikan, tepung kedelai, tepung dedek, tepung jagung, tepung terigu, minyak ikan, minyak jagung,vitamin dan 
mineral sebagai bahan campuran pakan serta CMC sebagai bahan perekat bahan-bahan pakan. Pakan ikan yang 
telah dicampurkan kemudian dengan penambahan tepung ikan teri 0 g/kg, 25 g/kg, 50g/kg, 75 g/kg, dan 100 g/kg 
pakan dan CMC (Carboxy Methyl Cellulose) (1%) sebagai perekat untuk pakan.  Formulasi pakan dan analisis 
proksimat bahan pakan uji dapat dilihat pada Tabel 1. 
 





Tabel 1.  Formulasi dan Analisis Proksimat Pakan yang Digunakan dalam Penelitian  (dalam % Bobot Kering) 
Protein (%) 30,49 31,45 31,71 32,11 33,09 
BETN (%) 45,30 35,97 37,74 38,30 35,28 
Lemak (%) 4,71 10,54 10,30 9,20 9,83 
En. (kkal)* 258,12 285,37 288,77 282,66 283,64 
Rasio E/P** 8,47 9,07 9,11 8,80 8,57 
*Berdasarkan perhitungan DE (digestible energy) dengan asumsi untuk protein: 3,5 kkal/g, lemak: 8,1 kkal/g, 
BETN: 2,5 kkal/g (Wilson, 1982). 
** Menurut De Silva (1987), nilai E/P bagi pertumbuhan optimal ikan berkisar antara8-12 kkal/g. 
Sumber: Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, 
Semarang (2017). 
 
Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi total konsumsi pakan (TKP), laju pertumbuhan 
spesifik (SGR), efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), protein efisiensi rasio (PER), dan kelulushidupan (SR). 
Parameter kualitas air suhu, DO, dan pH yang diukur setiap pagi, siang, dan sore. Amoniak diukur awal, tengah, 
dan akhir penelitian. 
 
1. Total konsumsi pakan  
Perhitungan total konsumsi pakan (TKP) dihitung dengan menggunakan rumus Pereira et al., (2007) 
sebagai berikut: 
TKP = F1 - F2 
keterangan : 
TKP : Total konsumsi pakan  (g) 
F1  : Jumlah pakan awal (g) 
F2  : Jumlah pakan akhir (g) 
 
2. Efisiensi pemanfaatan pakan  




EPP : Efisiensi pemanfaatan pakan (%) 
Wt : Bobot total hewan uji pada akhir penelitian (g) 
W0 : Bobot total hewan uji pada awal penelitian (g) 
F : Jumlah pakan yang dikonsumsi selama penelitian (g) 
3. Protein efisiensi rasio 




No Komposisi Bahan Komposisi Pakan (g/100 g dalam Perlakuan) 
  Penyusun Pakan A B C D E 
1 Tp. Ikan 38,36 28,77 19,18 9,59 0,00 
2 Tp. Teri 0,00 9,59 19,18 28,77 38,36 
3 Tp. Kedelai 29,73 27,62 25,79 24,04 22,20 
4 Tp Terigu 8,95 8,50 8,94 9,53 10,68 
5 Tp. Dedak 4,75 8,14 8,98 9,19 9,74 
6 Tp. Jagung 9,34 8,54 9,13 10,11 10,28 
7 Minyak Ikan 1,77 1,77 1,77 1,77 1,75 
8 Minyak Jagung 1,77 1,77 1,77 1,77 1,75 
9 Vit-Min mix 4,43 4,43 4,43 4,43 4,43 
10 CMC 0,88 0,88 0,88 0,88 0,88 
 TOTAL (g) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
EPP = 
 W t – Wo 
x 100% 
       F 









PER : Protein efisiensi rasio (%) 
Wt : Bobot total ikan pada akhir penelitian (g) 
W0 : Bobot total ikan pada awal penelitian (g) 
Pi : Berat pakan yang dikonsumsi x % protein pakan 
 
4. Laju pertumbuhan relative 
Laju pertumbuhan relatif ikan (RGR) dihitung mengikuti rumusTakeuchi, (1988): 
RGR = 
Wt – Wo 
x 100% 
Wo x t 
keterangan: 
RGR : Laju pertumbuhan relatif (% per hari) 
Wt : Bobot total ikan pada akhir pemeliharaan (g) 
Wo : Bobot total ikan pada awal pemeliharaan (g) 
t : Waktu pemeliharaan (hari) 
 
5. Kelulushidupan 






SR : Tingkat kelulushidupanikan (%) 
Nt : Jumlah ikan pada akhir penelitian (ekor) 
N0 : Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor) 
 
 Analisis data dilakukan terhadap data nilai total konsumsi pakan (TKP), laju pertumbuhan spesifik 
(SGR),efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), protein efesiensi rasio (PER), dan kelulushidupan (SR).Data sebelum 
dianalisis ragam terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, uji homogenitas dan uji additivitas untuk memastikan 
bahwa data menyebar normal, homogen dan bersifat additiv.Kemudian dilanjutkan dengan analisis ragam 
(ANOVA)dengan selang kepercayaan95%untuk melihatpengaruh perlakuan. Setelahdilakukan analisis ragam, 
apabila ditemukan perlakuan berbeda nyata (P<0,05%) maka dilakukan uji Duncan, untuk mengetahui perbedaan 
nilai tengah antar perlakuan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 23 dan Ms excel 2010.  




Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah efisiensi pemanfaatan pakan dan pertumbuhan yang 
meliputi: total konsumsi pakan (TKP), efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), protein efisiensi ratio (PER), laju 
pertumbuhan relatif (RGR) dan survival rate (SR) telah di uji normalitas, homogenitas, additivitas dan dilakukan 












 W t – W0 
x 100% 
Pi 
SR  = 
Nt 
x 100 % 
N0 





Tabel 2. Nilai rerata terhadap total konsumsi pakan (TKP), laju pertumbuhan spesifik (SGR), efisiensi 
pemanfaatan pakan (EPP), protein efisiensi rasio (PER) dan survival rate (SR) pada Ikan Nila (O. 
niloticus) Selama Penelitian 
Variabel 
Perlakuan  
A  B  C  D  E 
TKP (g) 75,68±0,60a 77,18±1,85b 80,70±1,25c 79,22±1,21bc 78,02±1,47b 
EPP (%) 42,34±4.16a 58,45±1,38b 69,45±3,80c 65,59±5,22c 68,61±1,25c 
PER (%) 1,39±0,14a 1,86±0,04b 2,19±0,12c 2,04±0,16bc 2,07±0,04c 
RGR (%) 0.90±0,09a 1,25±0,09b 1,66±0,09c 1.49±0,13c 1,53±0,00c 
SR (%) 88,89±3,85a 95,55±3,85ab 97,78±3,85b 97,78±3,85b 95,55±3,85ab 
 
Pengukuran terhadap parameter kualitas air pemeliharaan meliputi suhu, DO, pH, dan amonia. Hasil 
pengukuran kualitas air tersaji pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Nilai Parameter Kualitas Air Ikan Nila(O. niloticus)  Selama Pemeliharaan 
Perlakuan 
Kisaran Nilai Parameter Kualitas Air 
Suhu (0C) pH DO (mg/l) NH3 (mg/l) 
A 23-29 6.0-7.0 3.1-4.1 0.06-0.025 
B 23-29 6.0-7.0 3.4-3.6 0.07-0.028 
C 23-28 6.1-7.1 3.1-3.6 0.06-0.032 
D 23-29 6.1-7.0 3.2-3.8 0.06-0.029 
E 23-28 6.1-7.2 3.2-4.0 0.07-0.030 
Kelayakan 28-30a 6.5 – 9a 3 – 7b 0- 0.12c 






1. Total Konsumsi Pakan 
Pemanfaatan pakan buatan pada ikan nila (O. niloticus) yang diamati yaitu total konsumsi pakan, efisiensi 
pemanfaatan pakan, dan protein efisiensi rasio. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan tepung teri dalam 
penelitian (perlakuan B, C, D dan E) menghasilkan total konsumsi pakan yang lebih tinggi dibandingkan tanpa 
penggunaan tepung ikan teri (Perlakuan A). Total konsumsi pakan tertinggi terdapat pada perlakuan C sebesar 
80,70±1,25 g dan terendah terdapat pada perlakuan A sebesar 75,68±0,60 g. TKP tertinggi pada perlakuan C hal 
ini diduga karena metode pemberian pakan dengan cara at satiation mempengaruhi jumlah pakan yang dikonsumsi 
oleh ikan berbeda-beda hal ini disebabkan karena pada metode ini ikan dalam mengkonsumsi pakan yang diberikan 
tergantung pada kondisi ikan dan faktor lingkungan. Menurut Abidinet al. (2015) besar kecilnya total konsumsi 
pakan pada ikan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain sifat fisik pakan misalnya bau, rasa, ukuran, dan 
warna. Faktor lain yang berpengaruh seperti kualitas air misalnya suhu pada suatu perairan. Perairan yang memiliki 
suhu tinggi akan mempengaruhi proses metabolisme ikan, semakin tinggi suhu akan menyebabkan ikan cenderung 
mengkonsumi pakan lebih banyak atau proses metabolisme dari ikan akan meningkat.Kandungan nutrisi yang 
terkandung di dalam pakan sangat mempengaruhi tingkat konsumsi pakan ikan nila. Menurut Fran dan Junius 
(2013) energi protein dalam pakan akan mempengaruhi konsumsi pakan. Jika total energi protein melebihi 
kebutuhan maka akan menurunkan konsumsi sehingga pengambilan nutrien lainnya termasuk protein akan 
menurun. Oleh karena itu, diperlukan keseimbangan yang tepat antara energi dan protein agar dicapai keefisienan 
dan keefektifan pemanfaatan pakan. 
 
2. Efisiensi Pemanfaatan Pakan 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa nilai efisiensi pemanfaatan pakan dengan penambahan tepung ikan 
teri didapatkan nilai yang tertinggi pada masing-masing perlakuan dari yang tertinggi hingga terendah adalah 
perlakuan C sebesar 69,45±3,80%, selanjutnya perlakuan E sebesar 68,61±1,25%, perlakuan D sebesar 
65,59±5,22%, perlakuan B sebesar 58,45±1,38% dan nilai terendah pada perlakuan A sebesar 42,43±4,16%. 
Sesuai dengan Amanta et al. (2014) semakin besar nilai efisiensi pemberian pakan, maka semakin baik ikan 
memanfaatkan pakan yang diberikan sehingga semakin besar bobot daging yang dihasilkan. Efisiensi pakan yang 





tinggi menunjukan penggunan pakan yang efisien, sehingga hanya sedikit protein yang dirombak untuk memenuhi 
kebutuhan energi dan selebihnya digunakan untuk pertumbuhan.Berdasarkan informasi dari penelitian sebelumnya 
bahwa penambahan tepung teri telah terbukti dapat meningkatkan protein efisiensi rasio pada beberapa jenis ikan, 
seperti hasilpenelitian yang ditunjukkan oleh Ali et al. (2014) dimana jika komposisi tepung ikan yang digunakan 
lain lebih besar di bandingkan dengan tepung teri hal tersebut akan menghasilkan kandungan protein yang tinggi. 
Namun jika komposisi yang digunakan 100% tepung ikan akan menghasilkan nilai protein yang lebih rendah 
begitupun sebabliknya. Hal ini dikarenakan tidak ada penambahan bahan baku yang mengandung protein hewani. 
 
3. Protein Efisiensi Ratio 
 Hasil pengamatan menunjukkan bahwa nilai protein efisiensi rasio dengan penambahan tepung ikan teri 
didapatkan nilai yang tertinggi hingga terendah adalah perlakuan C sebesar 2,19±0,12%, perlakuan E sebesar 
2,07±0,04%, perlakuan D sebesar 2,04±0,16%, perlakuan B sebesar 1,86±0,04%  dan perlakuan A didapatkan 
hasil sebesar 1,39±0,14%.Menurut Ananda et al. (2015) faktor utama yang mempengaruhi variasi hasil dari studi 
penentuan kebutuhan protein ikan adalah tidak terpenuhinya kebutuhan asam amino esensial. Pakan yang memiliki 
asam amino mirip dengan komposisi asam amino ikan akan memberikan laju pertumbuhan yang baik namun 
kekurangan salah satu asam amino esensial dapat mengganggu proses pertumbuhan ikan. Menurut Astawan (2008) 
ikan teri sangat tinngi kandungan proteinnya yaitu 42 g/100 g teri kering asin. Protein ikan teri mengandung 
sejumlah asam amino essesial yang paling menonjol pada ikan teri adalah isoleusin, leusin, lisin dan valin. Selain 
mengandung asam amino essensial, teri juga kaya akan asam amino non essensial. Asam amino non essensial yang 
menonjol pada ikan teri adalah asam glutamat dan asam aspartat. Sumbangan zat gizi yang sangat berarti dari ikan 
adalah mineral, kalsium, fosfor dan zat besi.  
 
4. Laju Pertumbuhan Relatif 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa nilai Laju Pertumbuhan Relatif dengan penambahan tepung ikan 
teri didapatkan nilai yang nilai RGR tertinggi pada perlakuan C sebesar 1,66±0,09%/hari dan nilai RGR terendah 
pada perlakuan A (tanpa penambahan tepung ikan teri) sebesar 0,92±0,03%/hari. Menurut Saputra et al. (2013) 
Jumlah pakan yang mampu dikonsumsi ikan setiap harinya dan tingkat konsumsi makanan harian merupakan salah 
satu factor yang mempengaruhi ikan untuk tumbuh seacara maksimal. Faktor lain yang mempengaruhi 
pertumbuhan yaitu efisiensi pemanfaatan pakan. Semakin tinggi efisien pakan, maka semakin banyak pula pakan 
yang dimanfaatkan oleh ikan untuk pertumbuhan. Ikan teri mengandungan Ca yang berfungsi untuk pertumbuhan 
Tulang dan gigi. Menurut Astawan (2008) tubuh memerlukan mineral Ca untuk membentuk tulang dan gigi, 
mengatur proses biologis pada tubuh serta manfaat lainnya.  
 
5. Kelulushidupan  
Hasil Analisis ragam  menunjukkan bahwa penambahan tepung ikan teri pada pakan buatan memiliki 
pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap kelulushidupan ikan nila (O. niloticus), hal ini diduga bahwa pakan dengan 
penambahan tepung ikan teri pada pakan buatan memberikan pengaruh pada pertumbuhan, akan tetapi tidak 
memberikan pengaruh nyata terhadap tingkat kelulushidupan. Tingkat kelulushidupan ikan nila pada penelitian 
sangat baik yaitu 88,89– 97,78%. Menurut Effendie (2003) faktor yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya 
kelangsungan hidup adalah faktor internal dan eksternal.  Faktor internal berasal dari ikan itu sendiri. Ikan 
mengalami stress karena perlakuan yang kurang hati-hati sehingga mortalitasnya tinggi. Faktor eksternal yang 
berpengaruh antara lain kondisi lingkungan. 
 
6. Kualitas Air 
 Berdasarkan kualitas air yang telah diamati selama pemeliharaan ikan nila selama 35 hari, diperoleh hasil 
suhu yang relatif fluktuatif.  Hal tersebut terjadi akibat kondisi lingkungan yang bersuhu dingin dan berubah saat 
hujan.Suhu wadah selama pemeliharaan berkisar 23-29oC.  Hal ini sesuai dengan pendapat Effendi (2003) Suhu 
dapat mempengaruhi aktifitas kehidupan organisme seperti nafsu makan ikan. Jika suhu meningkat maka akan 
meningkatkan pengambilan makanan oleh ikan dan turunnya suhu menyebabkan proses pencernaan dan 
metabolisme akan berjalan lambat. Nilai pH yang diperoleh pada saat penelitian yaitu 6,0–7,2, hasil dari variabel 
tersebut masih dalam batas kelayakan, sesuai dengan pendapat Mulyani et al. (2014) Oksigen terlarut selama 
pemeliharaan juga masih dalam kisaran optimal. Nilai pH selama penelitian juga masih dalam kisaran optimal, 
nilai pH yang dapat mengganggu kehidupan ikan adalah pH yang terlalu rendah (sangat asam) dan pH yang terlalu 
tinggi (sangat basa), sebagian besar ikan dapat beradaptasi dengan baik pada lingkungan perairan yang mempunyai 
pH berkisar antara 5-9. Hasil pengukuran amonia yang didapatkan sebesar 0,06-0,34 mg/l, yang dikategorikan 
masih dalam kisaran normal.  Menurut Zennoveld et al. (1991) kisaran nilai ammoniak bagi ikan budidaya 
berbeda-beda berbeda tergantung jenis ikan, ikan dapat mentolerir daya racun ammoniak antara 0,2 mg/l hingga 
2,0 mg/l. 
 





KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah bahwa penggunaan tepung ikan teri pada pakan 
buatan ikan nila memberikan pengaruh yang nyata terhadap total konsumsi pakan (TKP), efisiensi pemanfaatan 
pakan (EPP), protein efisiensi rasio (PER), dan laju pertumbuhan relatif (RGR) namun tidak memberikan pengaruh 
yang nyata terhadap dan kelulushidupan (SR). 
 
Saran  
Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah bahwasebaiknya penambahan tepung teridengan 
konsentrasi 25% - 100% bisa diterapkan pada kultivan yang berbeda atau untuk nila dengan ukuran yang lebih 
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